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RINGKASAN 

Dalam proses pembuatan perkerasan jalan di lapangan, dilakukan pemadatan 

menggunakan alat berat yang betujuan agar jalan yang digunakan memiliki kepadatan 

yang bagus dan sesuai dengan umur rencana. Pemadatan tersebut juga dilakukan di 

laboratorium terhadap campuran benda uji aspal yang akan diterapkan di lapangan, 

dengan menggunakan salah satu alat dari dua jenis alat tumbuk yaitu alat tumbuk 

manual dan digital. Berdasarkan perbedaan alat tersebut, maka diambil judul proyek 

akhir dengan judul „Tinjauan Kekuatan Campuran Benda Uji Aspal Hasil 

Penumbukan Manual dan Digital’. Ini bertujuan untuk melihat nilai stabilitas, flow 

dan Marshall Qouetient (MQ) yang dihasilkan oleh masing-masing alat tumbukan 

dengan menggunakan metode pengujian Marshall. Data yang dibutuhkan dalam 

pengujian ini yaitu data primer yang berasal dari pengujian yang akan dilakukan dan 

data sekunder dari pengujian sebelumnya. Hasil yang didapatkan dari pengujian ini 

yaitu nilai stabilitas, flow dan Marshall Qouetient (MQ) tertinggi dihasilkan oleh alat 

tumbuk digital. Perbandingan nilai yang dihasilkan oleh alat tumbuk digital yaitu 

stabilitas 20,6%, flow 14,4% dan Marshall Qouetient (MQ) 7,3%. Hasil tersebut 

dikarenakan alat tumbuk digital memiliki kecepatan tumbuk yang konstan dan tidak 

akan memiliki kesalahan dalam jumlah perhitungan tumbukan dengan syarat alat 

tumbuk harus terkalibrasi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pada kehidupan sekarang ini, kebutuhan terhadap kendaraan bermotor 

selalu meningkat, baik itu kendaraan roda dua maupun lebih. Kondisi ini 

disebabkan oleh laju perpindahan aktivitas dari satu tempat ke tempat lain 

meningkat dari tahun ketahun. Data yang dikeluarkan oleh Badan Pusat 

Statistik (BPS), jumlah kendaraan bermotor di Indonesia dari tahun 2014, 

2015, dan 2016 selalu meningkat yang dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

Tabel 1. Peningkatan Jumlah Kendaraan dari Tahun 2014 sampai 2016 

Jenis Kendaraan 

Tahun 

2014 

(Kendaraan) 

2015 

(Kendaraan) 

2016 

(Kendaraan) 

Mobil Penumpang 12.599.038 13.480.973 14.580.666 

Bis 2.398.846 2.420.917 2.486.896 

Mobil Barang 6.235.136 6.611.028 7.063.433 

Sepeda Motor 92.976.240 98.881.267 105.150.082 

Jumlah 114.209.260 121.394.185 129.281.079 

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) 

Perkembangan jumlah  kendaraan tersebut tidak disertai oleh 

perkembangan pembangunan jalan. Data dari Kementrian Pekerjaan Umum 

dan Perumahan Rakyat (PUPR) tahun 2016 mengungkapkan bahwa,  dari 

537.838 km jalan di Indonesia, 326.629 km berupa aspal, 211.209 km tidak 

beraspal. Dilihat dari data yang ada, maka Indonesia masih banyak 

membutuhkan jalan dalam keadaan baik untuk menunjang laju pertumbuhan 

jumlah kendaraan. 

Ketika berbicara mengenai konstruksi jalan tentu harus mengetahui 

jenis perkerasan yang digunakan untuk membuat jalan tersebut. Perkerasan 

jalan yang digunakan yaitu perkerasan lentur, perkerasan kaku, dan 

perkerasan komposit. 
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Perkerasan lentur adalah perkerasan jalan yang menggunakan aspal 

sebagai pengikat agregatnya. Perkerasan ini diterapkan untuk jalan yang 

dilalui oleh kendaraan dengan berat kendaraan tersebut mulai dari ringan 

hingga sedang. Keunggulan dari penggunaan perkerasan ini yaitu pengendara 

merasa nyaman waktu melaju di atasnya, waktu pengerjaannya cepat, biaya 

yang dibutuhkan relatif lebih murah, dan pemakaiannya bisa langsung setelah 

dihamparkan dan dipadatkan. 

Sedangkan perkerasan kaku adalah perkerasan jalan yang menggunakan 

semen sebagai pengikat agregatnya. Perkerasan kaku ini diterapkan pada 

jalan yang akan dilalui oleh kendaraan yang mempunyai beban sangat berat. 

Pemakaian dari lapisan kaku memiliki keunggulan diantaranya tahan lama, 

tahan air dan genangan,dan perawatan mudah. 

Setiap perkerasan yang digunakan di lapangan, mendapatkan proses 

pemadatan pada setiap lapisannya kecuali pada perkerasan kaku yang  lapis 

atasnya tidak dipadatkan memakai alat. Proses pemadatan dilakukan mulai 

dari tanah dasar, lapis pondasi bawah, lapis pondasi dan lapis permukaan.  

Pemadatan yang dilakukan pada setiap lapisan perkerasan di lapangan 

menggunakan alat berat. Alat berat yang digunakan untuk pemadatan tersebut 

yaitu Tandem Roller, Pneumatic Tyre Roller, dan Asphalt Finisher. 

Pemadatan yang tidak baik sewaktu pengerjaan pembuatan jalan, akan 

menyebabkan jalan tersebut rusak sebelum umur rencananya. Kerusakan yang 

terjadi pada jalan adalah retak, deformasi dan berlubang. 

Sebelum aspal dan agregat tersebut dihamparkan di lapangan, harus 

dilakukan proses pengujian di laboratorium, mulai dari pengujian kekuatan 

agregat, analisis saringan agregat, kualitas aspal sampai membuat campuran 

benda uji aspal dan melakukan uji Marshall. Pembuatan campuran benda uji 

aspal ini untuk menentukan desain campuran perkerasan jalan ketika akan 

diterapkan di lapangan. Desain campuran tersebut bisa diterapkan setelah 

dilakukan pengujian Marshall dengan mendapatkan nilai stabilitas dan flow. 

Berdasarkan SNI 06-2489-1991 ada dua cara dalam pemadatan benda 

uji aspal yaitu menggunakan alat penumbuk digital (mesin) dan alat 
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penumbuk manual yang sepenuhnya dikerjaan oleh manusia. Penumbukan ini 

bertujuan untuk memadatkan campuran benda uji sebelum dilakukan 

pengujian Marshall.  

Penumbukan dengan alat digital maupun manual akan menghasilkan 

perbedaan kepadatan terhadap benda uji aspal. Kepadatan ini menentukan 

kekuatan dari campuran aspal. Ketika kepadatan yang dihasilkan dari 

penumbukan berkualitas, maka kerapatan dari campuran aspal akan semakin 

baik juga dan memiliki kestabilan yang tinggi serta mengurangi tendensi alur-

alur bekas roda akibat kendaraan yang berjalan di atasnya (Sukirman:2003). 

Kemudian untuk mengetahui kekuatan dari setiap campuran benda uji aspal 

dilihat dari nilai stabilitas dan flow. Berdasarkan SNI 06-2489-1991, stabilitas 

merupakan kemampuan suatu campuran aspal untuk menerima beban sampai 

terjadinya flow dengan memakai satuan kilogram, sedangkan pengertian flow 

sendiri adalah keadaan perubahan bentuk suatu campuran aspal yang terjadi 

akibat beban yang diterimanya dengan memakai satuan milimeter. 

Bersumber dari perbedaan alat penumbuk yang digunakan untuk 

memadatkan campuran benda uji aspal, penulis tertarik untuk meninjau 

perbedaan alat penumbuk tersebut dalam hal melihat nilai stabilitas dan flow 

yang didapatkan oleh setiap alat penumbuk. Dalam hal ini, akan dibahas 

proyek akhir dengan judul ‘Tinjauan Kekuatan Campuran Benda Uji 

Aspal Hasil Penumbukan Manual dan Digital’. 

B. Identifikasi Masalah 

Bersumber dari penjabaran dari latar belakang di atas, penulis 

mengidentifikasi masalah yaitu: 

1. Pertumbuhan jumlah kendaraan tidak seiring dengan perkembangan 

pembangunan jalan. 

2. Pemadatan yang tidak baik akan menyebabkan kerusakan pada badan 

jalan,  sehingga dapat memperpendek umur rencana jalan. 

3. Penggunaan alat penumbuk yang berbeda akan menyebabkan perbedaan 

kepadatan sehingga berpengaruh pada nilai hasil pengujian Marshall.  
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C. Batasan Masalah 

Dalam penulisan proyek akhir  ini penulis mengambil batasan masalah 

yang akan dibahas yaitu perbedaan penggunaan alat penumbuk untuk 

pemadatan benda uji aspal sebagai lapis permukaan yang berpengaruh pada 

nilai hasil pengujian Marshall. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang telah dibuat, rumusan masalahnya 

yaitu bagaimanakah pengaruh jenis alat penumbuk terhadap nilai hasil 

pengujian Marshall? 

E. Tujuan  

Tujuan dari penulisan proyek akhir ini dilakukan yaitu untuk 

mendapatkan nilai stabilitas, flow, dan Marshall Qoutient (MQ) dari hasil 

pengujian Marshall pada campuran benda uji aspal yang dihasilkan oleh alat 

penumbuk manual dan digital. 

F. Manfaat  

Hasil dari penulisan proyek akhir, bermanfaat untuk: 

1. Mahasiswa Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Negeri 

Padang tentang pengaruh penggunaan alat penumbuk yang berbeda dalam 

pengujian benda uji aspal dalam proses belajar mengajar dan pengetahuan 

untuk memasuki dunia kerja di bidang kontruksi setelah lulus. 

2. Ketua Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang 

sebagai bahan masukan dalam menyediakan alat penumbuk tersebut dalam 

keadaan terkalibrasi untuk keperluan proses pembelajaran, sehingga 

diperoleh konsep yang benar. 

 

 

 

 

 

 


